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Abstract: Environmental problems such as weed overgrowth and
trash accumulation are still commonly found in public areas,
particularly along the road connecting Tanggulangin and Jabon
Districts. These conditions reduce environmental cleanliness and
aesthetics and may negatively affect public health. This community
service activity aimed to improve environmental preservation and
support community health through an environmental clean-up
program integrated with the planting of family medicinal plants
(TOGA). The activity applied the Asset-Based Community
Development (ABCD) approach, emphasizing local asset utilization
and active community participation. The implementation stages
included field observation, community coordination, environmental
clean-up activities, and the planting of medicinal plants such as
ginger, turmeric, galangal, and lemongrass on vacant land along the
roadside. The results showed improvements in environmental
cleanliness, orderliness, and aesthetics, along with increased public
awareness and participation in maintaining environmental
sustainability and supporting long-term community health.

Abstrak: Permasalahan lingkungan seperti pertumbuhan gulma dan
penumpukan sampah masih banyak ditemukan di ruang publik,
khususnya di sepanjang jalan penghubung Kecamatan Tanggulangin
dan Kecamatan Jabon. Kondisi tersebut berdampak pada kebersihan
dan estetika lingkungan serta berpotensi mengganggu kesehatan
masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pelestarian lingkungan dan mendukung
kesehatan masyarakat melalui program bersih lingkungan yang
dipadukan dengan penanaman tanaman obat keluarga (TOGA).
Metode yang digunakan adalah Asset-Based Community
Development (ABCD), yang menekankan pemanfaatan aset lokal dan
partisipasi aktif masyarakat. Tahapan pelaksanaan meliputi observasi
lapangan, koordinasi dengan masyarakat, kegiatan kerja bakti
membersihkan gulma dan sampah, serta penanaman tanaman obat
seperti jahe, kunyit, lengkuas, dan serai di lahan kosong sepanjang
jalan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kebersihan, kerapian,
dan estetika lingkungan serta meningkatnya kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan dan kesehatan
secara berkelanjutan.
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INTRODUCTION

Lingkungan yang bersih dan sehat merupakan salah satu indikator keberhasilan
dalam pembangunan berkelanjutan serta berperan penting dalam meningkatkan
pelestarian lingkungan. Optimalisasi partisipasi masyarakat dalam kegiatan kebersihan
menjadi faktor kunci untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan
(Darmawan et al., 2026). Namun, permasalahan lingkungan seperti penumpukan
sampah, pertumbuhan rumput liar, dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
kebersihan masih menjadi persoalan yang sering kita jumpai terutama di wilayah
tanggulangin. Kondisi penumpukan sampah yang tidak terkelola di sekitar area hunian
pada dasarnya berpotensi menimbulkan beban kesehatan yang berat, terutama bagi
kelompok masyarakat marginal (Issalillah & Mardikaningsih, 2022). Berbagai inisiatif
kebersihan melalui media edukasi diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap lingkungan sekitar (Saktiawan ef al., 2026). Kondisi ini dapat berdampak
negatif terhadap kelestarian lingkungan dan berpotensi menimbulkan berbagai gangguan
kesehatan masyarakat. Hal ini diperkuat oleh hasil pengabdian Tanjung et al. (2025),
yang menunjukkan bahwa penumpukan sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan, menurunkan estetika, serta meningkatkan risiko
penyakit di masyarakat.

Penumpukan sampah dan pertumbuhan rumput liar yang tidak dikelola secara
optimal berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan, khususnya pada ruang
publik seperti sisi jalan raya. Kondisi tersebut dapat menurunkan kualitas lingkungan
dari aspek kebersihan, estetika, dan kenyamanan masyarakat. Program kebersihan
lingkungan yang terstruktur terbukti efektif dalam menciptakan hidup sehat dan
nyaman bagi masyarakat (Evendi ef al., 2026). Upaya perbaikan mutu ruang publik ini
sangat krusial karena kebijakan keberlanjutan yang mengutamakan kesehatan dan
kesetaraan memiliki pengaruh besar dalam menaikkan kualitas hidup warga (Issalillah,
2021). Permasalahan pencemaran lingkungan akibat pengelolaan sampah yang kurang
memadai ini juga ditemukan di sepanjang jalan penghubung Kecamatan Tanggulangin
dan Kecamatan Jabon, yang ditandai dengan pertumbuhan rumput liar yang tinggi serta
penumpukan sampah di sisi jalan sehingga kawasan terlihat kumuh dan kurang nyaman
bagi pengguna jalan.

Kepedulian mahasiswa dalam pelestarian lingkungan melalui gerakan kebersihan
menjadi salah satu solusi strategis dalam mengatasi permasalahan ini (Hardyansah et

al., 2026). Hubungan sosial yang dinamis di dalam masyarakat perkotaan dengan
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segala karakteristiknya memang memiliki keterkaitan erat dengan faktor-faktor
penentu kesehatan populasi (Warin, 2023). Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada Sabtu, 20 Desember 2025 dengan
fokus pada pembersihan lingkungan dan pemanfaatan lahan kosong melalui penanaman
tanaman toga. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahayu ez al. (2025), yang menegaskan
bahwa pemanfaatan lahan kosong melalui penanaman toga merupakan pendekatan
strategis dalam meningkatkan pelestarian lingkungan sekaligus mendukung upaya
peningkatan kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.

Program bersih lingkungan ini dilakukan melalui kegiatan kerja bakti bersama
yang melibatkan mahasiswa, dosen pembimbing dan masyarakat dalam
membersihkan rumput liar dan sampah di sepanjang jalan. Penguatan peran
mahasiswa dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan peduli lingkungan
merupakan fondasi penting dalam membangun kesadaran kolektif (Hariani et al.,
2026). Kegiatan bersih-bersih lingkungan tidak hanya bertujuan untuk menciptakan
lingkungan yang bersih secara fisik, tetapi juga sebagai sarana edukasi untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan secara berkelanjutan. Menciptakan rasa peduli dan kesadaran lingkungan
melalui gerakan bersih bersama mahasiswa dan masyarakat terbukti efektif dalam
membangun budaya peduli lingkungan (Waskito ef al., 2026). Hal ini sejalan dengan
pendapat Atmawijaya et al. (2025), yang menjelaskan bahwa kolaborasi antara
mahasiswa dan masyarakat dalam kegiatan kerja bakti dapat membentuk kesadaran
kolektif terhadap pentingnya mengelola lingkungan yang berkelanjutan.

Kegiatan bersih lingkungan penanaman tanaman toga adalah pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan yang juga memiliki banyak manfaat baik dari segi
kesehatan maupun lingkungan. Mewujudkan kesadaran mahasiswa akan lingkungan
melalui kegiatan bersih-bersih dan penghijauan dapat menciptakan dampak positif
jangka panjang (Gautama et al., 2026). Tersedianya lingkungan yang asri dan tanaman
obat yang mudah dijangkau secara tidak langsung ikut memperkuat sistem dukungan
sosial dalam penyediaan layanan kesehatan bagi penduduk lanjut usia (Khayru, 2022).
Selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional tanaman toga juga berfungsi
untuk memperindah lingkungan, meningkatkan kualitas udara, serta mengurangi lahan
kosong yang berpotensi menjadi tempat pembuangan sampah. Revitalisasi ruang terbuka
hijau melalui penanaman tanaman produktif seperti toga merupakan strategi partisipatif

untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan (Satria et al., 2024). Hal ini sejalan dengan
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pendapat Kuna et al. (2025), yang menunjukkan bahwa budidaya toga dapat mendukung
kesehatan keluarga sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan
melalui pemanfaatan lahan kosong secara produktif.

Kegiatan bersih lingkungan yang digabungkan dengan penanaman tanaman toga di
lahan kosong diharapkan dapat menghasilkan perubahan nyata pada kondisi fisik
lingkungan di lokasi kegiatan. Edukasi dan pemberdayaan masyarakat dalam
meningkatkan partisipasi kegiatan kebersihan lingkungan menjadi kunci keberhasilan
program berkelanjutan (Aliyah et al.,, 2026). Di samping itu, kenyamanan lingkungan
yang bebas dari kekumuhan ikut andil dalam mengurangi tekanan psikologis masyarakat
pekerja yang rentan mengalami penurunan kondisi mental (Gardi & Darmawan, 2024).
Hasil yang diharapkan dari rangkaian kegiatan tersebut adalah terciptanya lingkungan
jalan yang bersih, tertata, dan lebih sehat, sehingga mampu meningkatkan pelestarian
lingkungan secara keseluruhan.

Penanaman tanaman toga juga memberikan manfaat baik dari segi kesehatan
maupun lingkungan karena tanaman tersebut dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional
serta membantu meningkatkan kualitas udara dan keindahan lingkungan. Penghijauan
sebagai upaya pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat melalui
pemanfaatan lahan kosong terbukti memberikan kontribusi signifikan (Ummah et al.,
2024). Hal ini sejalan dengan pendapat Lasmi dan Putra (2025), Program penanaman
toga menunjukkan bahwa pemanfaatan tanaman obat keluarga dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesehatan serta pelestarian lingkungan
melalui praktik pengelolaan lahan yang optimal.

Hubungan antara bersih lingkungan dan penanaman tanaman toga terhadap
pelestarian dan kesehatan masyarakat dapat dilihat dari dampak langsung pelaksanaan
kegiatan bersih lingkungan dan penanaman toga terhadap kondisi lingkungan. Peran
partisipasi mahasiswa dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan nyaman menjadi
fondasi penting dalam pembangunan berkelanjutan (Rodiyah ef al., 2026). Pembersihan
rumput liar dan sampah berkontribusi pada peningkatan kebersihan dan kenyamanan
lingkungan, sedangkan penanaman toga mendukung upaya pelestarian lingkungan
melalui penambahan tumbuhan hijau. Program bersih lingkungan untuk membangun
budaya ekopeduli di kalangan mahasiswa dan masyarakat perlu terus dikembangkan
secara konsisten (Saputra et al., 2026). Kombinasi kegiatan kebersihan lingkungan dan
penanaman tanaman toga terbukti mampu memperbaiki kualitas fisik lingkungan serta

menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan (Depi et al. 2025).
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Kedua program tersebut diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang lebih bersih,
sehat, dan berkelanjutan.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memperbaiki
pelestarian lingkungan melalui program bersih lingkungan dan penanaman tanaman toga
pada wilayah jalan penghubung antara kecamatan Tanggulangin dengan kecamatan
Jabon. Kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang bersih, tertata, dan
lebih hijau sehingga memberikan manfaat langsung bagi kenyamanan pengguna jalan
dan kesehatan masyarakat. Hal ini sejalan dengan Syarifah er al. (2025) yang
mengungkapkan bahwa Penanaman toga yang dilakukan secara partisipatif terbukti tidak
hanya berkontribusi terhadap penghijauan lingkungan, tetapi juga berperan dalam
peningkatan kesehatan dan daya tahan tubuh masyarakat melalui pemanfaatan tanaman

obat keluarga.

METHOD

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bersih lingkungan dan penanaman
tanaman toga dilaksanakan di wilayah Tanggulangin, tepatnya pada jalan raya
penghubung Kecamatan Tanggulangin dan Kecamatan Jabon. Kondisi awal lingkungan
di lokasi kegiatan ini menunjukkan permasalahan lingkungan yang cukup serius berupa
pertumbuhan rumput liar yang cukup panjang di sepanjang sisi jalan, sehingga menutupi
keberadaan sampah yang tersebar di belakang dan di sela-sela rumput tersebut. Selain
itu, dilokasi kegiatan itu masih belum terdapat tanaman toga yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat sekitar. Kondisi itu dapat berdampak pada menurunnya estetika
lingkungan serta belum optimalnya pemanfaatan ruang publik sebagai sarana pendukung
pelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat. Pendapat saya diperkuat oleh Pertiwi
et al. (2025), yang mengatakan bahwa ruang publik yang tidak terkelola secara optimal
dapat berdampak negatif terhadap kebersihan lingkungan dan kenyamanan masyarakat
sekitar.

Metode Asset-Based Community Development (ABCD) digunakan dalam kegiatan
ini karena dinilai relevan untuk mengoptimalkan potensi yang telah dimiliki oleh
masyarakat dan lingkungan sekitar. Pendekatan ABCD menekankan pada proses
identifikasi aset, baik aset fisik, aset manusia, maupun aset sosial yang dapat
dimanfaatkan dalam pelaksanaan program. Dalam konteks kegiatan ini, aset fisik berupa
lahan kosong di sepanjang jalan raya, aset manusia berupa keterlibatan masyarakat dan

mahasiswa, serta aset sosial berupa budaya gotong royong menjadi modal utama
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kegiatan. Proses identifikasi aset dilakukan melalui observasi lapangan dan komunikasi
langsung dengan masyarakat setempat. Hal ini sejalan dengan temuan dalam Jurnal
Pemberdayaan Masyarakat Yulianti dan Ulinnuha (2025), yang menyatakan bahwa
pemetaan aset lokal melalui observasi dan diskusi partisipatif mampu membantu
perancang program pengabdian dalam menyusun kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan
dan potensi masyarakat.

Tahap awal pelaksanaan metode ABCD dalam kegiatan ini adalah identifikasi dan
pemetaan aset. Pemetaan aset dilakukan dengan mengamati kondisi lingkungan secara
langsung serta menggali informasi dari masyarakat mengenai potensi dan sumber daya
yang dapat dimanfaatkan. Hasil pemetaan aset menunjukkan bahwa lahan kosong di
sepanjang jalan raya memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi area hijau produktif
melalui penanaman tanaman toga. Selain itu, keterlibatan aktif masyarakat dan
mahasiswa juga menjadi aset penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan.
Perencanaan kegiatan kemudian disusun dengan mengacu pada hasil pemetaan aset
tersebut, sehingga seluruh rangkaian kegiatan dirancang berbasis potensi lokal. Menurut
Azis et al. (2025), menegaskan bahwa perencanaan kegiatan berbasis aset lokal mampu
meningkatkan relevansi program pengabdian serta memperkuat rasa memiliki
masyarakat terhadap kegiatan yang dilaksanakan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan pada hari Sabtu, 20 Desember 2025,
mulai pukul 08.00 WIB dengan durasi kegiatan selama kurang lebih lima jam. Kegiatan
diawali dengan pemotongan rumput liar menggunakan mesin pemotong rumput,
kemudian dilanjutkan dengan pembersihan sisa-sisa rumput dan pengangkutan ke tempat
pembuangan. Setelah rumput dinyatakan bersih, dilakukan pembersihan sampah yang
sebelumnya tersembunyi dibelakang rumput. Tahap selanjutnya adalah penanaman
tanaman toga berupa lengkuas, jahe, kunyit, dan serai pada area yang telah dibersihkan.
Alat dan bahan yang digunakan meliputi mesin pemotong rumput, sapu, celurit, alat
pengangkut sampah, serta bibit tanaman toga. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini sejalan dengan hasil pengabdian yang dilaporkan oleh Oktavia et
al. (2025), yang menunjukkan bahwa penanaman toga pada lahan yang sebelumnya tidak
produktif mampu meningkatkan kebersihan lingkungan sekaligus memberikan manfaat
kesehatan bagi masyarakat.

Pelaksanaan program bersih lingkungan dan penanaman toga ini berfungsi sebagai
upaya peningkatan kualitas lingkungan di sepanjang jalan agar menjadi lebih bersih,

tertata, dan memanfaatkan lahan dengan produktif. Selain memberikan dampak langsung
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terhadap kebersihan dan keindahan lingkungan, kegiatan ini juga berfungsi sebagai
sarana edukasi bagi masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman toga sebagai pendukung
kesehatan keluarga. Melalui penerapan metode ABCD kegiatan ini diharapkan dapat
memperkuat kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan serta
melestarikan tanaman toga yang telah ditanam sebagai aset lingkungan yang
berkelanjutan, sejalan dengan temuan Tapa dan Astrawan (2025), yang menegaskan
bahwa pengabdian masyarakat berbasis lingkungan dan edukasi mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan serta melestarikan aset lingkungan

secara berkelanjutan.

RESULTS AND DISCUSSION

Kebersihan lingkungan merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung
kenyamanan dan kesehatan masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan Fahmy et al.
(2025), yang menyatakan bahwa lingkungan yang bersih dapat meningkatkan kualitas
hidup masyarakat karena mampu menciptakan rasa nyaman, aman, serta menekan risiko
gangguan kesehatan. Optimalisasi partisipasi masyarakat dalam kegiatan kebersihan
menjadi kunci utama untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan
(Darmawan et al., 2026). Dalam kehidupan sehari-hari, aktivitas masyarakat banyak
berlangsung pada area terbuka yang berfungsi sebagai jalur mobilitas dan interaksi sosial.
Apabila kebersihan pada area tersebut tidak terjaga, maka kondisi lingkungan dapat
menurun dan berdampak pada kenyamanan serta kesehatan masyarakat.

Apabila kebersihan pada area publik tidak terjaga dengan baik, maka kondisi
lingkungan cenderung mengalami penurunan kualitas yang berdampak pada
kenyamanan dan kesehatan masyarakat. Penumpukan sampah dan lingkungan yang tidak
terawat pada area permukiman maupun jalur umum dapat menimbulkan kesan kumuh
serta berpotensi menjadi sumber penyakit. Program kebersihan lingkungan yang
terstruktur terbukti efektif dalam menciptakan hidup sehat dan nyaman bagi masyarakat
(Evendi et al., 2026). Kondisi serupa juga ditemukan pada salah satu jalur penghubung
antarwilayah, yaitu jalan penghubung Kecamatan Tanggulangin dan Kecamatan Jabon,
yang di samping jalannya ditumbuhi rumput liar yang panjang dan terdapat penumpukan
sampabh.

Keberadaan rumput liar dan sampah yang tidak terkelola dengan baik yang
menyebabkan lingkungan di sekitar jalan terlihat kurang terawat serta mengurangi

kenyamanan pengguna jalan dan masyarakat sekitar. Sebagai respons terhadap
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permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui dua
upaya utama, yaitu kegiatan bersih lingkungan dan penanaman tanaman toga.
Pendekatan ini sejalan dengan pendapat Dewi et al. (2025), yang menyatakan bahwa
kegiatan pengabdian berbasis aksi langsung, seperti pembersihan lingkungan dan
pemanfaatan lahan, efektif dalam meningkatkan kesadaran serta partisipasi masyarakat.
Penguatan peran mahasiswa dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan peduli
lingkungan merupakan fondasi penting dalam membangun kesadaran kolektif (Hariani
et al., 2026). Kegiatan bersih lingkungan difokuskan pada pemotongan rumput liar dan
pembersihan sampah di sepanjang jalan penghubung Kecamatan Tanggulangin dan
Kecamatan Jabon, sementara penanaman toga dilakukan untuk menata lahan agar lebih
produktif dan mencegah kembali terjadinya penumpukan sampah, dengan melibatkan
mahasiswa, masyarakat, dan dosen pembimbing sebagai pendamping kegiatan.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pelestarian
lingkungan serta mendukung kesehatan masyarakat melalui penciptaan lingkungan yang
bersih, tertata, dan pengembangan ruang hijau berbasis partisipasi masyarakat
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas lingkungan sekaligus
kesadaran perilaku ramah lingkungan (Trisnadevy & Pramana, 2025). Kegiatan bersih
lingkungan diarahkan untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengguna jalan,
sedangkan penanaman tanaman toga bertujuan untuk memanfaatkan lahan kosong secara
produktif serta menyediakan tanaman yang bermanfaat bagi kesehatan masyarakat.
Faktor sosial dan lingkungan yang mempengaruhi perilaku masyarakat dalam menjaga
kebersihan perlu terus diedukasi melalui pendekatan partisipatif (Ghozali ef al., 2026).
Keterlibatan aktif mahasiswa, dosen, dan masyarakat menunjukkan bahwa tujuan
kegiatan tidak hanya tercapai secara fisik, tetapi juga mampu menumbuhkan kepedulian
dan tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.

Kegiatan diharapkan dapat dikembangkan menjadi program berkelanjutan melalui
perawatan lingkungan dan pengelolaan tanaman toga secara mandiri oleh masyarakat.
Kegiatan bersih kampus atau lingkungan oleh mahasiswa dengan kepedulian lingkungan
yang sehat dapat menjadi model pengabdian yang aplikatif (Dirgantara et al., 2026).
Dengan pengelolaan yang konsisten program bersih lingkungan dan penanaman toga
berpotensi menjadi model Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berbasis lingkungan
dan kesehatan yang dapat diterapkan di wilayah lain dengan kondisi serupa (Bella et al.,
2025). Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini diawali dengan
pembukaan yang dilaksanakan pada Sabtu, 20 Desember 2025. Kegiatan ini diikuti oleh
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10 mahasiswa, 10 warga masyarakat, serta dosen pendamping yang berperan
memberikan arahan teknis dan pendampingan kegiatan.

Tahap awal ini menghasilkan pemahaman bersama mengenai tujuan program
bersih lingkungan dan penanaman tanaman toga serta pembagian peran masing-masing
pihak. Kesiapan masyarakat sejak awal menjadi faktor penting yang mendukung
kelancaran kegiatan, sekaligus mencerminkan penerapan pendekatan berbasis partisipasi
masyarakat sebagai aset utama dalam pelaksanaan program. Hal ini sejalan pendapat
Nasya et al. (2025), dengan yang mengungkapkan Pentingnya melibatkan masyarakat
dalam tahapan pembukaan kegiatan pengabdian untuk menyampaian tujuan program
dan mampu meningkatkan pemahaman bersama serta mendorong kesiapan warga untuk
terlibat aktif dalam kegiatan kebersihan lingkungan.

Setelah terbentuk komitmen bersama, kegiatan dilanjutkan dengan penanganan
kondisi fisik lingkungan yang menjadi permasalahan utama, yaitu pertumbuhan rumput
liar di sepanjang sisi jalan. Pemotongan rumput menghasilkan perubahan awal pada
kondisi lingkungan dengan membuka area yang sebelumnya tertutup dan tidak terawat.
Terbukanya area tersebut tidak hanya memperbaiki tampilan visual lingkungan, tetapi
juga menjadi aspek penting untuk melakukan pembersihan lanjutan secara lebih efektif.
Tahap ini menunjukkan bahwa perbaikan lingkungan dilakukan secara bertahap dan
terencana.

Pemotongan rumput bertujuan untuk mengatasi kondisi awal lingkungan yang
kurang terawat dan dipenuhi rumput liar yang menutupi sampah di sisi jalan.
Pemanfaatan keterampilan masyarakat dalam kegiatan pembersihan lingkungan ini
menunjukkan penerapan pendekatan berbasis aset lokal, sebagaimana disampaikan oleh
Gozali et al. (2025), bahwa keterlibatan masyarakat dalam kerja bakti pembersihan
lingkungan merupakan langkah awal yang efektif dalam menciptakan lingkungan yang
lebih tertata. Tahap ini menunjukkan pemanfaatan aset keterampilan masyarakat serta
menjadi langkah awal dalam memperbaiki kebersihan dan keteraturan lingkungan.

Program membersihkan sisa potongan rumput yang berada di pinggir jalan setelah
proses pemotongan selesai. Kegiatan ini dilakukan secara bersama oleh mahasiswa dan
masyarakat menggunakan sapu dan alat pengangkut sampah. Hasil dari tahap ini terlihat
pada tidak adanya sisa potongan rumput yang berserakan di sisi jalan, sehingga
lingkungan menjadi lebih tertata dan nyaman bagi pengguna jalan. Pembersihan lanjutan
ini mempertegas perubahan kondisi lingkungan dari yang semula kumuh menjadi lebih

bersih dan terkelola dengan baik. Pembersihan sisa rumput bertujuan untuk memastikan
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area jalan benar-benar bersih dan rapi, sehingga sisa potongan rumput tidak mengganggu
kenyamanan pengguna jalan. Kegiatan pembersihan lingkungan yang dilakukan secara
bersama-sama mampu meningkatkan rasa tanggung jawab bersama terhadap fasilitas
umum, sebagaimana ditemukan oleh Sholichah dan Hardyansah (2025), mengungkapkan
bahwa kerja sama antara masyarakat dan pendamping dalam kegiatan kebersihan
berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang lebih tertata. Dengan demikian, tujuan
kegiatan pengabdian berupa peningkatan kebersihan lingkungan semakin terlihat secara
nyata.

Lingkungan yang telah terbuka setelah pembersihan rumput yang panjang
memperlihatkan adanya sampah yang sebelumnya tersembunyi di belakang rumput liar.
Oleh karena itu, kegiatan dilanjutkan dengan pembersihan dan pengangkutan sampah di
sepanjang sisi jalan. Pembersihan sampah dilakukan secara menyeluruh menggunakan
alat pengangkut sampah serta mengunakan masker dan sarung tangan selama kegiatan
berlangsung. Pengangkutan sampah melalui kerja bakti memberikan dampak langsung
terhadap peningkatan kualitas lingkungan dan kenyamanan masyarakat, karena mampu
mengurangi penumpukan sampah yang berpotensi menimbulkan gangguan lingkungan
(Aldi et al., 2025). Berdasarkan hasil observasi pascakegiatan, sisi jalan yang
sebelumnya dipenuhi sampah menjadi bersih dan bebas dari bau tidak sedap. Kondisi ini
menunjukkan bahwa tujuan utama program bersih lingkungan dalam memperbaiki
kualitas ruang publik telah tercapai secara nyata.

Pemanfaatan lahan kosong di pinggir jalan bekas pemotongan rumput kemudian
dilakukan melalui penanaman tanaman toga, meliputi lengkuas, jahe, kunyit, dan serai.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa lahan yang sebelumnya tidak dimanfaatkan
secara optimal berubah menjadi area hijau yang produktif, yang tidak hanya
meningkatkan estetika lingkungan tetapi juga meningkatkan keteraturan ruang publik
setelah pembersihan. perubahan ini sejalan dengan temuan ilmiah bahwa budidaya
tanaman toga dalam program lingkungan masyarakat dapat meningkatkan produktivitas
lahan sekaligus mendukung kesehatan mandiri masyarakat melalui pemanfaatan tanaman
berkhasiat obat dalam kehidupan sehari-hari (Nawan et al., 2025). Dengan demikian,
penanaman tanaman toga dalam kegiatan ini dapat dipandang sebagai langkah strategis
dalam mengoptimalkan fungsi lahan sekaligus memperkuat kualitas lingkungan dan
kemandirian masyarakat.

Tahap akhir kegiatan dalam Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah

evaluasi hasil kegiatan yang dilakukan bersama masyarakat setelah seluruh rangkaian
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kegiatan selesai. Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama kurang lebih lima jam, mulai
pukul 08.00 hingga 13.00. Evaluasi dilakukan untuk menilai perubahan kondisi
lingkungan sebelum kegiatan dan sesudah kegiatan serta membahas rencana perawatan
tanaman toga yang telah ditanam. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kondisi lingkungan
mengalami perubahan positif menjadi lebih bersih, rapi, dan tertata. Selain itu masyarakat
juga menunjukkan kesemangatan dan kesediaan untuk menjaga kebersihan lingkungan
secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pendapat Kusumaningtyas (2025), yang
menegaskan bahwa evaluasi kegiatan pengabdian yang melibatkan masyarakat berperan
penting dalam mendorong keberlanjutan pelestarian lingkungan dan peningkatan
kesehatan masyarakat.

Gambar 1. Pembukan Sebelum Kegiatan Pengabdian

7 ‘:""io 3 :

Iz

Sumber: Dokumentasi kegiatan PkM 2026

CONCLUSION

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa program bersih
lingkungan dan penanaman tanaman toga di sepanjang jalan penghubung Kecamatan
Tanggulangin dan Kecamatan Jabon memberikan dampak positif terhadap kondisi
lingkungan dan masyarakat. Kegiatan pembersihan rumput liar dan sampah mampu
memperbaiki kondisi fisik lingkungan yang sebelumnya kurang terawat menjadi lebih

bersih, rapi, dan tertata. Selain itu, pemanfaatan lahan kosong melalui penanaman
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tanaman toga menjadikan ruang publik lebih tertata, dan produktif, sehingga
meningkatkan kenyamanan pengguna jalan serta kualitas lingkungan secara keseluruhan.
Program ini juga berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan serta kelestarian lingkungan secara
berkelanjutan. Penanaman tanaman toga seperti lengkuas, jahe, kunyit, dan serai tidak
hanya berfungsi sebagai upaya penghijauan, tetapi juga berpotensi mendukung kesehatan
masyarakat melalui pemanfaatan tanaman toga. Secara keseluruhan, kegiatan ini
menunjukkan bahwa kolaborasi antara mahasiswa dan masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan mampu menciptakan perubahan nyata, memperkuat kepedulian sosial, serta
mendukung pelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.
Meskipun program bersih lingkungan dan penanaman tanaman toga telah
memberikan dampak positif terhadap kebersihan dan pelestarian lingkungan,
keberlanjutan program masih memerlukan penguatan. Oleh karena itu, penulis
menyarankan adanya mekanisme perawatan rutin dan pembagian peran yang jelas bagi
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan serta memelihara tanaman toga yang
telah ditanam. Selain itu, diperlukan pendampingan lanjutan berupa edukasi pemanfaatan
tanaman toga agar manfaat kesehatan dapat dirasakan secara optimal. Dukungan dari
pemerintah desa atau pihak terkait juga diharapkan untuk memastikan keberlanjutan dan

pengembangan program ke depan.
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